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ABSTRAK 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) perlu memerhatikan penerapan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) dan budaya organisasi untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan berbasis balanced scorecard. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti 

empiris budaya organisasi sebagai pemoderasi pengaruh prinsip-prinsip GCG terhadap 

kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard pada BPR di Kabupaten Badung. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode survey dengan menggunakan teknik 

kuesioner dan wawancara. Metode penentuan sampel menggunakan sampel jenuh. Sampel 

yang digunakan berjumlah 52 BPR. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Moderated Regression Analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip-

prinsip GCG berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard 

pada BPR di Kabupaten Badung dan budaya organisasi memperkuat pengaruh prinsip-

prinsip GCG terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard pada BPR di 

Kabupaten Badung. 

Kata Kunci: good corporate governance, budaya organisasi, balanced scorecard 
 

ABSTRACT 

Rural Banks (BPR) need to pay attention to the application of the principles of good 

corporate governance and organizational culture to enhance the company's performance-

based balanced scorecard. This study aimed to get empirical evidence of organizational 

culture as the moderating influence of the principles of good corporate governance on 

corporate performance balanced scorecard based on BPR in Badung. Data collection 

method in this research is a survey method using a questionnaire and interview techniques. 

The sampling method using saturated sample. The sample was 52 BPR. The analysis 

technique used in this study is Moderated Regression Analysis. Results of this study show 

that the principles of good corporate governance positively affects company performance 

balanced scorecard based on BPR in Badung and the organizational culture can strengthen 

influence the direction of the principles of good corporate governance on corporate 

performance balanced scorecard based on BPR in Badung. 

Keywords: good corporate governance, organizational culture, balanced scorecard 

PENDAHULUAN 

Perbankan  berkaitan erat dengan pembangunan ekonomi melalui jasa 

keuangan dalam hal menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Perbankan 

dapat berperan sebagai katalis bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara (Funso et 
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al., 2012). Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, Bank Perkreditan 

Rakyat yang selanjutnya disingkat dengan BPR adalah bank konvensional yang 

berlandaskan prinsip syariah, di mana dalam aktivitasnya tidak menyediakan jasa 

dalam proses pembayarannya.  

BPR merupakan entitas berakuntabilitas publik, sehingga diwajibkan 

menggunakan PSAK berbasis IFRS. Namun, regulasi Bank Indonesia dalam Surat 

Edaran BI No. 11/37/DKBU tahun 2009 mengizinkan BPR menggunakan SAK 

ETAP sebagai pedoman akuntansi dalam menyusun dan menyajikan laporan 

keuangannya. Usaha mikro, kecil dan menengah merupakan segmentasi yang 

pada umumnya dilayani oleh BPR.  

Menurut data dari Bank Indonesia, BPR di Kabupaten Badung pada tahun 

2015 berjumlah 52 BPR. Kabupaten Badung memiliki jumlah BPR terbanyak di 

Bali. Kinerja keuangan pada Kabupaten Badung menurut data dari Bank 

Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2014. Presentase tingkat 

pengembalian aset (ROA), tingkat pengembalian modal (ROE) dan kredit 

bermasalah (NPL) pada BPR di Kabupaten Badung dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Presentase Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Non 

Performing Loan (NPL) pada BPR di Kabupaten Badung 

 
Keterangan ROA ROE NPL 

2011 3,36 % 44,58% 2,92% 

2012 3,64 % 52,50% 2,98% 

2013 3,79 % 53,55% 3,03% 

2014 3,49 % 51,01% 3,27% 

   Sumber: www.bi.go.id, 2015 

http://bprinfo.blogspot.com/p/apa-itu-bank-perkreditan-rakyat-bpr.html
http://bprinfo.blogspot.com/p/apa-itu-bank-perkreditan-rakyat-bpr.html
http://bprinfo.blogspot.com/p/apa-itu-bank-perkreditan-rakyat-bpr.html
http://www.bi.go.id/
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Pada Tabel 1. dapat dilihat kinerja keuangan pada tahun 2014, yaitu tingkat 

pengembalian atas aset (ROA) dan tingkat pengembalian modal (ROE) 

mengalami penurunan, disertai dengan peningkatan angka kredit bermasalah 

(NPL). Meningkatnya non performing loan (NPL), jika dibiarkan secara 

berkelanjutan akan berdampak buruk pada permodalan bank. Salah satu dampak 

negatifnya adalah mengikis jumlah modal bank secara perlahan-lahan. Penurunan 

kinerja keuangan dan peningkatan non performing loan (NPL) ini menandakan 

bahwa BPR di Kabupaten Badung perlu memperbaiki kinerja sehingga BPR dapat 

menjaga kelangsungan usahanya. Efektivitas dalam memacu kinerja dilakukan 

dengan pengukuran kinerja yang obyektif dan komprehensif. Balanced scorecard 

adalah salah satu bentuk model yang mengandung ciri khas pengukuran baik 

secara obyektif dan juga komprehensif (Rahmawati dkk., 2006). 

Kaplan dan Norton (1992) mengusulkan balanced scorecard sebagai 

pendukung dalam menilai kinerja dalam hal menyeimbangkan perspektif 

keuangan dan non-keuangan sebagai satu-kesatuan dari strategi dimasa 

mendatang. Balanced scorecard terdiri dari empat perspektif yaitu keuangan, 

klien, internal bisnis, dan pembelajaran dan pertumbuhan.  

Balanced scorecard menyajikan secara detail mengenai kerangka dan 

mudah dipahami oleh seluruh personil dalam memanfaatkan beragam kinerja non 

keuangan guna menghasilkan kinerja keuangan. Balanced scorecard telah mampu 

menunjukkan eksistensinya, tidak hanya sebatas alat pendukung guna menyusun 

strategi, tetapi juga berperan memberikan pedoman pelaksanaan strategi bahkan 

dalam menilai kinerja penerapan manajemen strategi (Pratiwi, 2010). Balanced 
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scorecard juga mampu memotivasi karyawan untuk bekerja lebih optimal karena 

balanced scorecard memberi pengukuran kinerja yang wajar dan relevan, 

sehingga diharapkan organisasi secara keseluruhan mampu mencapai kinerja yang 

lebih optimal. 

Penerapan metode balanced scorecard untuk meningkatkan kinerja sebuah 

perusahaan mampu diwujudkan dengan dua pendekatan. Ittner et al. (1997) dan 

Butler et al. (2011) menyatakan bahwa balanced scorecard dapat dilakukan 

secara kuantitatif maupun kualitatif. Penerapan dua pendekatan tersebut memiliki 

keunggulan dan kelemahannya masing-masing. Penerapan pendekatan kuantitatif 

lebih menuntut periodesasi tertentu untuk melaksanakannya. Penerapan 

pendekatan kualitatif menuntut keahlian top management dalam melakukan 

penilaian pada kinerja perusahaan. Hasil penilaian secara kuantitatif dapat 

memprediksi kinerja perusahaan pada suatu periode tertentu. Hasil penilaian 

secara kualitatif hanya digunakan selaku prediktor kinerja perusahaan selama satu 

tahun ke depan. Namun kedua metode ini sebaiknya dapat selalu diterapkan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan baik secara keuangan maupun non-keuangan. 

Preferensi pencapaian kinerja antara prinsipal dan agen berbeda sehingga 

diperlukan good corporate governance. Nasution dan Doddy (2007) menyatakan 

corporate governance sebagai konsep yang menjelaskan bagaimana kerangka 

aturan melandasi terjaminnya akuntabilitas manajemen pada stakeholder serta 

tindakan monitoring sebagai alat guna memaksimalkan kinerja manajemen dalam 

perusahaan. The Indonesian Institute of Corporate Governance (2000) dalam 

Meythi dan Devita (2011) mendefinisikan good corporate governance sebagai 
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suatu jenjang serta susunan yang diimplementasikan guna menggerakkan aktivitas 

perusahaan, dengan visi utama memaksimalkan nilai pemegang saham dalam 

waktu yang lama, dengan tetap memusatkan perhatian pada kepentingan 

stakeholders lainnya. Good corporate governance diperlukan dalam mengelola 

perusahaan agar terwujudnya informasi yang akurat dan berperan dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan.  

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) (2006) terdapat 

lima prinsip good corporate governance yaitu keterbukaan, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, bebas dari intervensi, dan kewajaran. Al-Haddad et al. 

(2011) menyatakan bahwa suatu badan usaha yang memiliki tata kelola usaha 

yang baik akan mendongkrak nilai perusahaan dan memacu kinerja perusahaan. 

Nurainy (2013) mengungkapkan bahwa pelaksanaan good corporate governance 

yang terdiri dari prinsip keterbukaan, akuntabilitas, pertanggungjawaban, bebas 

dari intervensi, dan kewajaran  memiliki efek langsung pada kinerja perusahaan. 

Penerapan good corporate governance secara berkelanjutan akan membuat 

perbaikan pada ukuran perusahaan secara langsung dan kemudian akan memiliki 

dampak dalam meningkatkan kinerja perusahaan.  

Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 menyatakan bahwa realisasi 

prinsip-prinsip good corporate governance sifatnya wajib pada segenap aktivtas 

perbankan yang melingkupi keseluruhan struktur organisasi. Surat Edaran Kepada 

Semua Bank Umum Konvensional di Indonesia No 15/15/DPNP telah mengatur 

pelaksanaan good corporate governance dengan tujuan untuk memaksimalkan 

kinerja, memproteksi kepentingan stakeholder, dan meningkatkan nilai-nilai etika 
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dalam industri perbankan serta meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan.  

Penelitian good corporate governance dan kinerja sudah banyak dilakukan, 

tetapi terdapat inkonsistensi penelitian. Menurut penelitian Setyawan (2013) dan 

Krismaya (2014) menyatakan bahwa prinsip-prinsip good corporate governance 

berpengaruh pada kinerja keuangan secara positif. Namun, hal ini berbeda dengan 

penelitian Purwani (2010) dan Akbar (2013) menyatakan adanya hubungan 

negatif antara penerapan good corporate governance dengan kinerja. Hasil-hasil 

penelitian diatas belum menunjukkan kesatuan pendapat. Govindarajan (1986) 

menyatakan kemungkinan belum adanya kesatuan hasil penelitian karena adanya 

faktor-faktor tertentu (situational factors). Govindarajan (1986) menyatakan 

pendekatan kontijensi sebagai solusi dalam menyelesaikan masalah inkonsistensi 

hasil penelitian. Pada penelitian ini, hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan 

variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh antara good corporate governance 

pada kinerja perusahaan. Peneliti menduga variabel lain yang dapat 

mempengaruhi hubungan good corporate governance pada kinerja perusahan 

adalah budaya organisasi.  

Budaya organisasi adalah seperangkat asumsi, kepercayaan, nilai-nilai dan 

persepsi yang dimiliki seluruh keanggotaan kelompok dan suatu organisasi yang 

membentuk, memengaruhi sikap dan perilaku kelompok yang bersangkutan 

(Hofstede, 1994). Moeljono (2005) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah 

bagian terpenting dari good corporate governance. Budaya organisasi yang baik 

akan mampu mendukung keberhasilan penerapan prinsip-prinsip good corporate 
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governance yang tentunya membutuhkan kontribusi dari setiap anggota organisasi 

untuk menerapkannya (Indah, 2013). Penelitian Shahzad (2012) dan Zunaidah 

(2014) membuktikan bahwa budaya organisasi mampu memengaruhi kinerja 

karyawan secara positif. Penerapan budaya organisasi membantu karyawan untuk 

melakukan pekerjaan mereka secara efisien dan efektif. Pensosialisasian budaya 

organisasi dengan komunikasi yang baik dalam jangka panjang dapat menentukan 

arah dari keseluruhan kemampuan perusahaan, baik dari segi kinerja dan tingkat 

kompetisi perusahaan. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah budaya 

organisasi mampu memoderasi pengaruh prinsip-prinsip good corpotare 

governance pada kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard di BPR 

Kabupaten Badung. 

Teori agensi merupakan teori yang dibangun berdasarkan pada hubungan 

keagenan antara agen dan prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). Menurut Jensen 

dan Meckling (1976), hubungan keagenan didefinisikan sebagai suatu perjanjian 

antara satu atau lebih pihak prinsipal yang mempekerjakan agen, agen diharapkan 

dapat melakukan beberapa layanan atas nama prinsipal. Apabila dalam 

perusahaan, maka hubungan keagenan merupakan hubungan antara pemegang 

saham dan manajemen perusahaan. Agen diasumsikan sebagai pihak yang 

berwenang untuk melakukan pengelolaan dan melakukan pengambilan keputusan 

berkaitan dengan perusahaan atas nama pemilik. Jensen dan Meckling (1976) 

menyatakan adanya perbedaan kepentingan yang dimiliki antara pihak agen dan 

prinsipal. Prinsipal mengharapkan agen untuk dapat melaksanakan beberapa tugas 

tertentu yang berkaitan dengan kepentingan prinsipal, seperti memaksimalkan 



Made Yessi Puspitha dan I Ketut Sujana. Budaya Organisasi Sebagai Pem… 

 

1985 

 

 

kesejahteraan para pemegang saham. Sedangkan disisi lain, pihak agen umumnya 

bertindak berdasarkan kepentingan yang yang dia miliki, yaitu memaksimalkan 

kesejahteraan agen. Pebedaan kepentingan antara prinsipal dan agen akan 

menimbulkan konflik keagenan dalam perusahaan.  

Prinsip utama dari teori agensi adalah pemegang saham harus 

mendelegasikan pengambilan keputusan kepada manajer. Namun, tindakan 

manajer jarang langsung diamati oleh pemegang saham. Oleh karena itu, 

perusahaan mengembangkan sistem pengukuran kinerja yang tidak hanya 

mengevaluasi kinerja, tetapi untuk membantu menyelaraskan tindakan manajerial 

dan pemegang saham sesuai dengan tujuan perusahaan (Burney dan Swanson, 

2010). Pengukuran kinerja tradisional tidak mampu memberi gambaran kinerja 

perusahaan dimasa depan (Afifah, 2013). Untuk mengatasi pengkuran kinerja 

tradisional, Kaplan dan Norton (1992) mengusulkan pengukuran kinerja yang 

disebut balanced scorecard.  

Mardiasmo (2009:10), kinerja (performance) adalah deskripsi umum terkait 

dengan taraf pencapaian dari suatu kebijakan dalam merealisasikan cita-cita yang 

ditargetkan dan tata cara pencapaian yang terkandung di dalam rencana kerja. 

Kinerja merupakan alat ukur dalam menentukan keberhasilan individu maupun 

kelompok untuk mencapai tujuannya. 

Efektivitas dari seluruh kegiatan organisasi ditentukan oleh penilaian kinerja 

secara berkala dengan menimbang target yang akan dicapai, standarisasi, dan 

kriteria yang telah ditetapkan. Sistem penghargaan didesain berdasarkan penilaian 

kinerja, dengan tujuan agar kinerja para anggota mencapai target yang ditentukan 
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organisasi (Mulyadi, 2007). Kaplan dan Northon (1996) manyatakan bahwa 

penilaian kinerja adalah suatu media monitoring yang diarahkan selaku motivator 

bagi karyawan guna mencapai apa yang ditargetkan oleh organisasi. Jadi penilaian 

kinerja merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengevaluasi keseluruhan 

kinerja dalam organisasi untuk memastikan apakah tujuan organisasi tercapai.  

Balanced scorecard sebagai pendukung dalam menyampaikan visi dan misi 

perusahaan oleh para eksekutif, yang terkandung dalam seperangkat ukuran 

kinerja yang kohesif melalui kerangka kerja yang komprehensif. Balanced 

scorecard adalah penerjemahan tata cara pencapaian dan strategi ke dalam 

segenap visi dan ukuran yang terstruktur dengan berlandaskan pada empat 

perspektif yaitu keuangan, klien, internal bisnis, dan pembelajaran dan 

pertumbuhan (Kaplan dan Norton, 2000:22).  

Penelitian Asa Romeo Asa et al. (2013) menyatakan bahwa  untuk berhasil, 

organisasi harus menambah nilai bagi semua perspektif dan perlu mampu 

menyeimbangkan aspek keuangan dan  non keuangan. Balanced scorecard 

sebagai alat yang memberikan kontribusi terhadap sinergi strategi dan kinerja 

perusahaan dan perbaikan dalam pencapaian tujuan organisasi. Balanced 

scorecard berdasarkan pendekatannya dapat dibagi menjadi dua jenis. Pendekatan 

yang dimaksud adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif (Ittner et al., 1997 dan 

Butler et al., 2011).  

Forum for Corporate Governancse in Indonesia (FGCI) dalam Tjanger et al 

(2003:26) mendefinisikan corporate governance sebagai sistem yang memegang 

kendali atas perusahaan dan relasi antara shareholders dan stakeholders yang 
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berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka. Tujuan corporate governance 

adalah untuk memberikan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan. 

Cadbury Report dalam Tjanger et al. (2003:26) mengartikan corporate 

governance sebagai sistem yang berperan sebagai penentu arah dan alat kendali 

organisasi. Jadi Good corporate governance merupakan suatu pedoman dan 

sistem dalam mengelola perusahaan yang baik demi tercapainya keseimbangan 

kepentingan stakeholder.  

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) (2006:5) Setiap 

perusahaan harus menjamin bahwa good corpotare governance telah 

direalisasikan pada segenap sektor usaha dan di seluruh bagian perusahaan. 

Prinisp-prinsip good corpotare governance diperlukan untuk memeroleh 

keberlangsungan usaha (sustainability) dengan tetap memfokuskan perhatian pada 

pemangku kepentingan (stakeholders). Prinsip-Prinsip Good corporate 

governance  dibagi menjadi lima yaitu, keterbukaan, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, bebas dari intervensi, kewajaran (KNKG, 2012:3-4). 

Kinerja dan nilai perusahaan dapat ditingkatkan melalui implementasi good 

corporate governance yang konsisten dan berkelanjutan (Gunawan et al., 2014). 

Good corporate governance berhubungan dengan kinerja organisasi dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik, manajemen aset yang efektif, keunggulan 

kompetitif, dan peningkatan tingkat kepercayaan pada perusahaan (Adebayo et 

al., 2014). Penerapan good corporate governance dapat meningkatkan 

pertumbuhan bisnis dan akuntabilitas perusahaan karena perusahaan dapat 

terkelola dengan baik dan kepentingan-kepentingan stakeholders dapat 
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terlindungi. Good corporate governance juga dapat meminimalkan risiko 

kesalahan penyajian informasi sehingga dapat menyajikan informasi yang 

berkualitas (Simadibrata, 2012). 

Praktik good corporate governance penting bagi sektor perbankan karena 

sektor ini merupakan salah satu pilar yang dominan dalam pertumbuhan ekonomi 

suatu bangsa. Manajemen perbankan yang sehat akan membantu bangsa untuk 

tumbuh, melalui mobilisasi sesuai sumber daya keuangan dan penggunaannya. 

Tanpa prinsip-prinsip seperti keterbukaan, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 

bebas dari intervensi, dan kewajaran, ketahanan perbankan nasional tidak akan 

terjamin (Siallagan dan Indira, 2014). 

Menurut Hofstede (1994) budaya merupakan keseluruhan pola pikiran, 

perasaan dan tindakan sosial dari suatu kelompok yang menjadi ciri khas dan 

membedakannya dengan kelompok sosial lainnya. Budaya diklasifikasikan dalam 

beragam tingkat, seperti: nasional, daerah, gender, kelas sosial, generasi, 

organisasi dalam batang tubuh perusahaan (Hofstede, 1994). Budaya dari sudut 

pandang organisasional adalah seperangkat asumsi-asumsi, kepercayaan, nilai-

nilai dan pemikiran yang dimiliki seluruh keanggotaan kelompok dan suatu 

organisasi yang membentuk, memengaruhi sikap dan perilaku kelompok.  

Robbins dalam bukunya Organizational Behavior membagi budaya 

organisasi ke dalam lima fungsi utama, (Supartha, 2008:18) antara lain digunakan 

dalam menentukan batasan, menyampaikan identitas dalam keanggotaan 

organisasi, menumbuhkan komitmen dalam lingkup yang lebih luas ketimbang 

kepentingan pribadi, mempererat kontak sosial guna menyatukan batang tubuh 
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organisasi sekaligus sebagai penjamin stabilitas, dan sebagai alat pengendali serta 

menentukan arah bagaimana anggota bersikap dan bertindak secara lebih rasional.  

Budaya perusahaan adalah bagian terpenting dari good corporate 

governance. Budaya organisasi yang baik menjadi tolak ukur dalam menentukan 

arah dari 1) tata kelola perusahaan yang baik, 2) memacu tumbuh kembangnya 

profesionalitas manajemen, 3) memperkuat komitmen organisasi, khususnya 

tanggung jawab sosial pada lingkungan dan 5) sebagai motivasi bagi organisasi 

untuk terus menjaga keunggulannya (Moeljono, 2005:75). 

Budaya organisasi yang lemah akan berdampak pada sikap pegawai yang 

dicerminkan dari tugas-tugas pegawai yang tidak terselesaikan dengan baik. Hal 

ini terlihat dari kurangnya movitasi dalam bekerja, timbulnya rasa curiga, tidak 

lancarnya komunikasi, terkikisnya loyalitas pada tugas utamanya dan komitmen 

pegawai pada perusahaan (Supartha, 2008). Budaya yang lemah tidak mampu 

memberikan dorongan bagi karyawan untuk memiliki keinginan maju bersama 

organisasi (Susanto, 1997).  

Budaya organisasi memiliki lebih banyak pengaruh pada kinerja organisasi 

dengan mempengaruhi psikologis masing-masing pegawai, kelompok kerja dan 

bahkan seluruh organisasi (Pirson dan Lawrence, 2010). Kinerja dapat didorong 

melalui peran aktif budaya organisasi. Perusahaan dengan budaya yang kuat 

hampir selalu melakukan tugas dengan lebih baik daripada pesaing mereka. Fakta 

bahwa organisasi yang memiliki budaya kuat atau lemah dapat mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan strategis (Ng’ang’a dan Justus, 

2012). Hofstede, et al. (1990) membagi budaya organisasional menjadi 
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enam dimensi praktis: (1) Orientasi Proses vs Orientasi Hasil, (2) Employe-

Oriented vs Job-Oriented, (3) Parokial vs Profesional, (4) Sistem Terbuka vs 

Sistem Tertutup, (5) Lepas Kendali vs Aturan yang Ketat, (6) Normatif vs 

Pragmatis. 

Beasly et al., 1996 dalam Sutedi (2012:57) berpendapat bahwa penerapan 

corporate governance pada perusahaan akan memperlihatkan kemajuan kinerja. 

Duke dan Kechi (2011) menyatakan terdapat relasi yang positif antara good 

corporate governance dengan kinerja. Pelaporan keuangan yang akurat dan dapat 

diandalkan akan meningkatkan kinerja organisasi. Setyawan (2013) menyatakan 

bahwa good corporate governance mampu memengaruhi kinerja keuangan secara 

positif dan signifikan. Semakin baik pelaksanaan good corporate governance 

searah dengan meningkatnya kinerja. Penelitian Tjondro dan Wilopo (2011) 

membuktikan bahwa good corporate governance memiliki pengaruh positif yang 

signifikan pada indikator-indikator profitabilitas dalam perusahaan-perusahaan 

sektor perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas good corporate 

governance yang baik diiringi dengan meningkatnya laju profitabilitas. 

Corporate governance yang baik akan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Implementasi good corporate governance memiliki hubungan dengan kontrol 

internal dari perusahaan. Konsep good corporate governance dapat menimbulkan 

kinerja yang baik bagi suatu perusahaan (Gozali, 2012). Menurut Andriyanto 

(2013) Good corporate governance terbukti mampu memengaruhi kinerja 

manajerial secara positif signifikan. Kinerja manajerial yang lebih baik akan 

terjamin dengan diterapkannya prinsip-prinsip good corporate governance dan 
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adanya dukungan dari semua pihak. Good corporate governance merupakan 

instrumen pokok entitas guna mencapai kualitas kinerja yang baik.  

Penerapan good corporate governance dapat mendorong kinerja, karena 

memberikan arahan yang baik dalam mengelola perusahaan dan menjamin 

tindakan manajemen, sehingga efektivitas dan efisiensi pengelolaan perusahaan 

dapat tercapai serta menciptakan perlindungan terhadap seluruh kepentingan 

stakeholder. Pengelolaan perusahaan yang baik akan menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat pada perusahaan. 

H1: Prinsip-prinsip good corporate governance berpengaruh positif pada kinerja 

perusahaan berbasis balanced scorecard. 

 

Keberhasilan dalam menerapkan good corporate governance dipengaruhi 

oleh faktor baik dari dalam dan luar lingkup organisasi. Salah satu faktor internal 

yang berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan prinsip-prinsip good 

corporate governance adalah budaya organisasi (Indah, 2013). Menurut 

Cartwright dalam Moeljono (2005:75) budaya perusahaan yang baik menjadi 

determinan dari good corporate governance.  

Kotter dan Heskett melakukan penelitian selama sepuluh tahun di 14 

perusahaan terbaik di Amerika, hasil menujukkan bahwa mereka dapat berprestasi 

karena memiliki budaya perusahaan yang kuat (Moeljono, 2005:52). Menurut 

penelitian Shahzad (2012) menyatakan bahwa budaya organisasi memiliki 

dampak terhadap kinerja karyawan dan menyebabkan peningkatan pada 

produktivitas dan meningkatkan kinerja organisasi. Purnama (2013) 

mengungkapkan bahwa budaya organisasi juga berdampak secara signifikan pada 

kinerja organisasi dalam jangka waktu yang lebih lama. Budaya organisasi bahkan 
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mungkin menjadi faktor yang berkontribusi besar dalam menentukan berhasil 

tidaknya organisasi dalam dekade mendatang karena budaya organisasi 

merupakan fondasi untuk membangun organisasi. 

Good corporate governance akan berhasil penerapannya apabila setiap 

individu-individu dalam organisasi memiliki sistem nilai yang mendorong mereka 

untuk menerima, mendukung, dan melaksanakan good corporate governance. 

Sistem nilai yang dianut dapat menjadi fondasi bagi perkembangan organisasi 

sehingga anggota organisasi mau berkembang bersama organisasi dalam 

menghadapi persaingan dan mendukung kemajuan organisasi. 

H2: Budaya organisasi memoderasi hubungan prinsip-prinsip good corporate 

governance pada kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini diselenggarakan pada BPR di Kabupaten Badung. 

Terdapat dua jenis data yang dipakai, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif yang digunakan berupa deskripsi responden tentang budaya organisasi 

sebagai pemoderasi pengaruh prinsip-prinsip good corporate governance pada 

kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. Kemudian data kuantitatif yang 

digunakan berupa pemeberian skor melalui skala likert, dengan memerhatikan 

pengukuran setiap variabel berdasarkan hasil jawaban yang diperoleh. Data 

penelitian bersumber dari data primer, yang terdiri dari jawaban atas kuesioner 

yang disebarkan pada BPR di Kabupaten Badung.  

Balanced scorecard adalah pendukung dalam menyampaikan visi dan misi 

perusahaan, yang terkandung dalam seperangkat ukuran kinerja yang kohesif 
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melalui kerangka kerja yang komprehensif (Kaplan dan Norton, 2000:22). 

Pengukuran variabel kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard 

menggunakan dua belas item pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Pratiwi 

(2014). Indikator yang menjadi pengukuran dalam variabel ini yaitu: Perspektif 

Keuangan, Klien, Internal Bisnis, dan Pembelajaran dan Pertumbuhan.  

Good corporate governance adalah suatu sistem kendali perusahaan atau 

pedoman yang mengendalikan relasi antara shareholders dan stakeholders yang 

berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka (Tjanger et al., 2003:26). 

Pengukuran variabel prinsip-prinsip good corporate governance menggunakan 

dua puluh item pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Pratiwi (2014). Indikator 

yang menjadi pengukuran dalam variabel ini yaitu: Keterbukaan, Akuntabilitas, 

Pertanggungjawaban, Bebas dari intervensi dan Kewajaran.  

Budaya organisasi adalah seperangkat asumsi-asumsi, kepercayaan, nilai-

nilai dan pemikiran yang dimiliki seluruh keanggotaan kelompok dan suatu 

organisasi yang membentuk, memengaruhi sikap dan tingkah laku kelompok 

(Hofstede, 1994). Pengukuran variabel budaya organisasi menggunakan delapan 

item pertanyaan yang diambil dari penelitian Sulaksono (2005). Indikator yang 

menjadi pengukuran dalam variabel ini yaitu: orientasi pada orang vs orientasi 

pada pekerjaan. Pilihan jawaban dari skor 1 sampai skor 5. Skor 1 menunjukkan 

budaya yang berorientasi pada orang, skor 5 menunjukkan budaya yang 

berorientasi pada pekerjaan.  

Populasi yang digunakan adalah 52 BPR di Kabupaten Badung. Sampel 

yang digunakan adalah 52 BPR di Kabupaten Badung. Penentuan sampel 
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dilakukan dengan menggunakan metode sampling jenuh. Kemudian data 

dikumpulkan melalui metode survey, yaitu peneliti memeroleh data dari suatu 

tempat alamiah dengan memberikan suatu perlakuan seperti mendistribusikan 

kuesioner, test dan wawancara terstruktur. (Sugiyono, 2013:11). Teknik yang 

digunakan pada metode survey yaitu kuesioner dan wawancara. Teknik analisis 

data di bagi dalam beberapa tahap yaitu analisis statistik deskriptif, uji instrumen, 

uji asumsi klasik, moderated regression analysis, uji koefisien determinasi, uji 

statistik F, dan uji statistik t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif ditujukan untuk menggambarkan suatu data penelitian 

seacara umum, dengan memaparkan banyaknya sampel yang dipakai, nilai 

minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari setiap variabel. 

Berdasarkan data olahan SPSS, didapat hasil analisis data untuk statistik deskriptif 

yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  

Hasil Statistik Deskriptif 

 
Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviasi 

Prinsip-prinsip good corporate 

governance (X1) 

37 26,93 87,43 69,0443 26,77099 

Budaya Organisasi (X2) 37 12,45 34,74 28,3089 6,80510 

Kinerja Perusahaan (Y) 37 14,56 54,05 42,6573 10,29345 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Tabel 2 di atas menyajikan jumlah pengamatan (N) sebanyak 37 orang 

responden. Variabel prinsip-prinsip good corporate governance memiliki nilai 

minimal sebesar 26,93, nilai maksimum sebesar 87,43 dan nilai rata-rata sebesar 

69,0443. Pada tabel dapat dilihat nilai rata-rata mendekati nilai maksimum yaitu 
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69,0443 mendekati 87,43. Hal ini berarti good corporate governance telah 

diterapkan dengan baik pada BPR di Kabupaten Badung. Nilai standar deviasi 

sebesar 26,77099 menunjukkan penyimpangan nilai prinsip-prinsip good 

corporate governance terhadap nilai rata-ratanya sebesar 26,77099. Variabel 

prinsip-prinsip good corporate governance memiliki nilai standar deviasi kurang 

dari nilai rata-ratanya yaitu 26,77099 < 69,0443 maka dapat dikatakan memiliki 

variasi data yang rendah.  

Variabel budaya organisasi memiliki nilai minimal sebesar 12,45, nilai 

maksimum sebesar 34,74 dan nilai rata-rata sebesar 28,3089. Pada tabel dapat 

dilihat nilai rata-rata mendekati nilai maksimum yaitu 28,3089 mendekati 34,74. 

Hal ini berarti BPR di Kabupaten Badung memiliki budaya organisasi yang kuat. 

Nilai standar deviasi sebesar 6,80510 menunjukkan penyimpangan nilai budaya 

organisasi terhadap nilai rata-ratanya sebesar 6,80510. Variabel budaya organisasi 

memiliki nilai standar deviasi kurang dari nilai rata-ratanya yaitu 6,80510 < 

28,3089 maka dapat dikatakan memiliki variasi data yang rendah.  

Variabel kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard memiliki nilai 

minimal sebesar 14,56, nilai maksimum sebesar 54,05 dan nilai rata-rata sebesar 

42,6573. Pada tabel dapat dilihat nilai rata-rata mendekati nilai maksimum yaitu 

42,6573 mendekati 54,05. Hal ini berarti kinerja perusahaan berbasis balanced 

scorecard pada BPR di Kabupaten Badung tinggi. Nilai standar deviasi sebesar 

10,29345 menunjukkan penyimpangan nilai kinerja perusahaan berbasis balanced 

scorecard terhadap nilai rata-ratanya sebesar 10,29345. Variabel kinerja 

perusahaan berbasis balanced scorecard memiliki nilai standar deviasi kurang 
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dari nilai rata-ratanya yaitu 10,29345 < 42,6573 maka dapat dikatakan memiliki 

variasi data yang rendah. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Validitas 

 
No. Variabel Kode 

Instrumen 

Nilai Pearson 

Correlation 

Keterangan 

1 Prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

X1.11 

X1.12 

X1.13 

X1.14 

X1.15 

X1.16 

X1.17 

X1.18 

X1.19 

X1.20 

0,882 

0,910 

0,908 

0,868 

0,912 

0,906 

0,903 

0,920 

0,914 

0,894 

0,911 

0,921 

0,867 

0,956 

0,896 

0,916 

0,857 

0,879 

0,923 

0,882 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2 Budaya Organisasi (X2) X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

X2.8 

0,934 

0,864 

0,874 

0,905 

0,890 

0,934 

0,890 

0,918 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3 Kinerja Perusahaan (Y) Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

Y.9 

Y.10 

Y.11 

Y.12 

0,938 

0,909 

0,964 

0,923 

0,935 

0,879 

0,940 

0,882 

0,923 

0,956 

0,943 

0,930 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
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Uji validitas digunakan sebagai tolak ukur sah atau tidaknya suatu kuesioner 

yang dipakai. Pengujian validitas memaparkan apakah alat ukur tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Kuesioner dapat 

dikatakan sah apabila memenuhi syarat minimum, yaitu koefisien korelasi (r) 

hitungan > dari r tabel (di atas 0,3). Nilai r hitung disajikan pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan seluruh butir dalam instrumen   penelitian 

layak dijadikan sebagai alat ukur, hal ini terbukti dari skor total keseluruhan 

variabel melebihi 0,30. 

Pengujian  reliabilitas menunjukkan sejauh mana konsistensi hasil yang 

diberikan suatu pengukuran, apabila gejala yang sama diukur kembali. Uji 

reliabilitas dilakukan terhadap instrumen dengan koefisien Cronbach’s Alpha. 

Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka dapat dikatakan instrumen yang 

digunakan reliabel. Hasil uji reliabilitas dipaparkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  

Hasil Uji Reabilitas 

 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance (X1) 0,988 Reliabel 

Budaya Organisasi (X2) 0,967 Reliabel 

Kinerja Perusahaan (Y) 0,985 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Berdasarkan pada Tabel 4, dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel 

memenuhi syarat reliabilitas. Hal ini terbukti dari nilai Cronbach’s Alpha setiap 

variabel > 0,70.  
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Uji normalitas bertujuan menguji taraf kenormalan suatu distribusi data. 

Taraf kenormalan distribusi data dapat ditentukan dengan melakukan pengujian 

statistik Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5.  

Hasil Uji Normalitas 

 
No. Persamaan Z Asymp. Sig 

1 Y = α + β₁X₁ + e 1,089 0,238 

2 Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₁X₂ + e 0,936 0,345 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Tabel 5 menyajikan persamaan pertama dengan nilai signifikansi sebesar 

0,238 (0,238 > 0,05) dan persamaan kedua memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,345 (0,345 > 0,05). Hasil tersebut membuktikan bahwa model regresi 

terdistribusi secara normal. 

Uji heteroskedastisitas menguji adanya kemungkinan perbedaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi. Model 

regresi dinyatakan baik apabila bebas dari gejala heteroskedastisitas atau memiliki 

varians yang sama. Pengujian gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser. Jika nilai signifikansi melebihi 0,05 maka tidak terdapat 

heteroskadastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dipaparkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
No. Persamaan Variabel T Sig. 

1 Y = α + β₁X₁ + e X1 -0,510 0,613 

2 Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₁X₂ + e X1 1,368 0,181 

X2 0,798 0,430 

X1.X2 -1,100 0,435 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
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Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi dari persamaan pertama dan 

persamaan kedua > 0,05 yang berarti model regresi bebas dari heteroskedastisitas. 

Hipotesis pertama akan diuji dahulu melalui analisis regresi sederhana. 

Analisis ini digunakan untuk memandang bagaimana relasi linear yang terdapat 

pada satu variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil model uji dapat disimak 

pada Tabel 7.  

Tabel 7.  

Hasil Regresi Sederhana 

 
 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 21,103 6,342  3,328 0,002 

Prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (X1) 

0,312 0,089 0,509 3,495 0,001 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

 

Berdasarkan Tabel 7 diatas, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + e ............................................................................ (1) 

 = 21,103 + 0,312 X₁ 

Berdasarkan persamaan diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai kostanta (α) 

sebesar 21,103. Ini berarti apabila variabel  prinsip-prinsip good corporate 

governance (X1) dinyatakan konstan pada angka nol maka nilai kinerja 

perusahaan berbasis balanced scorecard (Y) akan meningkat sebesar 21,103. 

Koefisien regresi pada variabel prinsip-prinsip good corporate governance 

sebesar 0,312 berarti bahwa apabila prinsip-prinsip good corporate governance 

(X1) meningkat satu satuan maka kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard 

(Y) akan meningkat sebesar 0,312 satuan. 
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Koefisien determinasi menghitung tinggi rendahnya kemampuan model 

dalam menjelaskan variabel terikat. Pada penelitian ini, koefisien determinasi 

yang digunakan adalah nilai Adjusted R square. Hasil dari Adjusted  R square 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8.  

Hasil Adjusted R square 

 
Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,509
a
 0,259 0,238 8,98815 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Pada Tabel 8 dapat dilihat koefisien determinasi pada model regresi linear 

sederhana menunjukkan nilai sebesar 0,238. Kontribusi pengaruh dari good 

corporate governance pada kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard 

adalah sebesar 23,8%. Kontribusi dari variabel lain di luar model penelitian ini 

adalah sebesar 76,2%. 

Uji t digunakan untuk pengujian hipotesis. Pada Tabel 7 di atas dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi t pada variabel good corporate governance adalah 0,001. 

Jadi dapat disimpulkan signifikansi t < α = 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. Ini berarti H0 

ditolak dan H1 dapat diterima. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda yang 

mewadahi interaksi (perkalian antar dua atau lebih variabel bebas) antar variabel 

bebas atau Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji hipotesis 

kedua. Hasil model uji dapat disimak pada Tabel 9. 
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Tabel 9. 

Hasil Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 

 
 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 61,268 12,363  4,956 0,000 

Prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance (X1) 

-0,641 0,194 

 

-1,044 -3,296 

 

0,002 

Budaya Organisasi (X2) -1,601 0,511 -1,058 -3,134 0,004 

Interaksi (X1 X2) 0,036 0,008 2,435 4,688 0,000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 9 diatas, maka persamaan regresi yang dapat dihasilkan antara 

lain: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₁X₂ + e ................................................. (2) 

= 61,268 – 0,641 X₁ - 1,601 X₂ + 0,036 X₁X₂ 

Hasil perbandingan antara persamaan regresi sederhana dan persamaan 

moderated regression analysis (MRA) menunjukkan perbedaan. Perbedaan 

ditunjukkan dengan koefisien regresi variabel prinsip-prinsip good corporate 

governance pada persamaan regresi sederhana bertanda positif (+) sedangkan 

pada persamaan moderated regression analysis (MRA) bertanda negatif (-). 

Perbedaan ini sebagai bukti bahwa variabel budaya organisasi adalah quasi 

moderator (Ghozali, 2013: 230). Jadi persamaan regresi moderasi yang tersaji di 

atas telah berhasil membuktikan bahwa variabel budaya organisasi sudah tepat 

dipilih sebagai variabel pemoderasi pada pengaruh good corporate governance 

pada kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. 

Koefisien determinasi menghitung tinggi rendahnya kemampuan model 

dalam menjelaskan variabel terikat. Pada penelitian ini, koefisien determinasi 
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yang digunakan adalah nilai Adjusted R square. Hasil dari Adjusted  R square 

dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. 

Hasil Adjusted R Square 

 
Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,810
a
 0,655 0,624 6,31210 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa koefisien determinasi pada 

model moderated regression analysis (MRA) ini menunjukkan nilai sebesar 

0,624. Ini berarti bahwa 62,4% variabel prinsip-prinsip good corporate 

governance mampu menjelaskan variasi kinerja perusahaan dan dimoderasi oleh 

variabel budaya organisasi, sedangkan sisanya sebesar 47,6% dijelaskan oleh 

faktor lain diluar model. 

Uji kelayakan model digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen berpengaruh pada variabel dependen. Hasil analisis kelayakan model 

(F) dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. 

Hasil Analisis Kelayakan Model (F) 

 
Model Sum of Squares Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

2.499,575 

1.314,806 

3.814,381 

3 

33 

36 

833,192 

39,843 

20,912 0,000
a
 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa Nilai signifikansi F menunjukkan 

nilai 0,000. Jadi dapat disimpulkan nilai signifikansi annova < α = 0,05. Ini berarti 

bahwa model telah memenui syarat kelayakan. 
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Uji t digunakan untuk pengujian hipotesis. Tabel 9 diatas menunjukkan nilai 

signifikansi t pada variabel interaksi antara X1 dan X2 adalah 0,000. Jadi dapat 

disimpulkan signifikansi t < α = 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa H0 

ditolak dan H1 dapat diterima. 

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini bahwa 

prinsip-prinsip good corporate governance berpengaruh positif pada kinerja 

perusahaan berbasis balanced scorecard. Hal ini terbukti dari nilai signifikansi t < 

α = 0,05 yaitu 0,001 < 0,05 dan koefisien β sebesar 0,312.  

Penerapan good corporate governance memegang peranan penting dalam 

mengelola perusahaan. Good corporate governance memberikan pedoman dalam 

mengelola perusahaan dengan memberikan arahan yang jelas dalam menjalankan 

perusahaan dan tercapainya keseimbangan kepentingan stakeholder. Prinsip-

prinsip good corporate governance diperlukan untuk memeroleh hasil kinerja 

yang berkelanjutan dengan tetap berfokus pada kepentingan stakeholder (KNKG, 

2006:5). Prinsip-prinsip good corporate governance menciptakan pengungkapan 

informasi secara tepat waktu dan akurat, kejelasan fungsi dan 

pertanggungjawaban dalam organisasi, patuh terhadap hukum dan 

bertanggungjawab terhadap masyarakat serta lingkungan, objektif dalam 

melaksanakan tugas, dan adil dalam memperlakukan stakeholder (KNKG, 2012). 

Prinsip-prinsip good corporate governance yang telah diterapkan dapat 

menjadi kontrol internal yang efektif untuk mengelola BPR dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya, menciptakan perusahaan yang sehat, pengambilan 

keputusan yang lebih baik, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat sehingga 
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dapat meningkatkan kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard pada BPR di 

Kabupaten Badung. Penerapan peranan komisaris berkontribusi besar dalam 

menasehati dan mengawasi tindakan manajemen perusahaan agar terciptanya 

kewajaran dalam perlindungan kepentingan stakeholder. Penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Setyawan (2013), Krismaya (2014), Pratiwi (2014) yang 

menyatakan bahwa prinsip-prinsip good corporate governance berpengaruh 

positif pada kinerja.  

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini bahwa budaya 

organisasi memoderasi dalam hal ini memperkuat pengaruh penerapan prinsip-

prinsip good corporate governance pada kinerja perusahaan berbasis balanced 

scorecard. Hal ini dapat dilihat nilai signifikansi t < α = 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 

dan koefisien β sebesar 0,036.  

Bagian utama yang terkandung di dalam good corporate governance adalah 

budaya organisasi (Moeljono, 2005). Budaya organisasi mempengaruhi cara 

karyawan dalam bersikap, cara karyawan menjalankan pekerjaannya dan cara 

karyawan dalam bekerja dengan karyawan yang lain. Budaya organisasi yang kuat 

akan mendorong organisasi untuk berkembang kearah yang lebih baik. Good 

corporate governance dapat dilaksanakan dengan baik apabila anggota organisasi 

memiliki sistem nilai yang mendorong anggota organisasi untuk mendukung dan 

melaksanakan good corporate governance (Moeljono, 2005). Budaya organisasi 

memiliki dampak terhadap kinerja karyawan dan menyebabkan peningkatan pada 

produktivitas dan meningkatkan kinerja organisasi (Shahzad, 2012).  
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Temuan ini mengindikasikan bahwa budaya organisasi yang berorientasi 

pada pekerjaan dapat memoderasi dalam hal ini budaya organisasi memperkuat 

pengaruh prinsip-prinsip good corporate governance pada kinerja perusahaan 

berbasis balanced scorecard.  Budaya organisasi yang berorientasi pada pekerjaan 

menjadi budaya organisasi yang kuat pada BPR di Kabupaten Badung. Budaya 

organisasi yang berorientasi pada pekerjaan mementingkan penyelesaian tugas, 

setiap pekerjaan harus diselesaikan secara efektif dan efisien, terbukti mendukung 

hubungan prinsip-prinsip good corporate governance terhadap kinerja perusahaan 

berbasis balanced scorecard pada BPR di Kabupaten Badung. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Atmadja, dkk. (2015) yang menyatakan bahwa budaya 

organisasi memoderasi pengaruh good governance terhadap kinerja. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan interprestasi data, maka simpulan 

yang dapat diberikan adalah variabel prinsip-prinsip good corporate governance 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dan 

variabel budaya organisasi memperkuat pengaruh prinsip-prinsip good corporate 

governance terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan interprestasi data serta simpulan, 

maka saran yang dapat diberikan bagi Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten 

Badung, diharapkan agar  penerapan prinsip-prinsip good corporate governance 

sebaiknya lebih ditingkatkan khususnya dalam hal menetapkan peran dan 

tanggung jawab komisaris dan manajemen yang berkaitan dengan kewajaran 

sebagai perlakuan yang adil dan setara dalam memenuhi hak-hak stakeholder. 
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Penetapan peran dan tanggung jawab komisaris diharapkan dapat terjadi 

pengelolaan aset secara baik dan hati-hati. Komisaris bertugas untuk mengawasi 

dan memberi nasihat pada manajemen perusahaan sehingga dapat terjadi 

pengawasan untuk menjamin perilaku yang adil terhadap tindakan manajemen 

perusahaan. Kemudian budaya yang mengutamakan penyelesaian tugas sebaiknya 

dibarengi dengan pemberian reward bagi karyawan yang berprestasi sehingga 

karyawan lebih termotivasi untuk maju dan berkembang bersama organisasi. 

Selanjutnya guna menentukan perubahan-perubahan seperti perubahan jabatan 

dan pengalihan tugas sebaiknya berdasarkan surat keputusan manajemen agar 

tercipta koordinasi dan pertanggungjawaban yang jelas atas setiap perubahan-

perubahan tersebut.  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan rasio-rasio 

keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dari 

segi perspektif keuangan dan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel 

lain yang diduga dapat memoderasi pengaruh prinsip-prinsip good corporate 

governance pada kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard, misalnya  

variabel gaya kepemimpinan, komitmen organisasi. Peneliti selanjutnya juga 

dapat memperluas objek penelitian dengan menggunakan BPR di Kabupaten yang 

berbeda yang berada di Provinsi Bali untuk melengkapi penelitian BPR di seluruh 

Provinsi Bali. 
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